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Prakata

Selamat bertemu penulis dan pembaca
Jurnal Fktiologi Indonesia pada edisi nomor
terakhir tahun 2019. Edisi ini memuat 12 artikel
yang menampilkan berbagai dimensi ikan dan
perikanan. Artikel pertama dilaporkan oleh
Ngaddi et al. yang mengevaluasi penggunaan
monosodium glutamate terhadap respons fisio-
logis, kinerja pertumbuhan, dan pemanfaatan
pakan pada ikan lele. Artikel berikutnya ditulis
oleh Fahmi et al. yang melakukan upaya penga-
yaan Daphnia sp. dengan glutamin untuk me-
ningkatkan kinerja pertumbuhan dan sintasan
larva ikan gurami.

Murniasih et al. memberikan suplemen
glutamin bebas dalam pakan untuk meningkat-
kan respons fisiologis dan sintasan ikan botia.
Masih terkait dengan respons fisiologis ikan,
Firman et al. mengevaluasi kinerja pembangkit
gelembung mikro terhadap respons fisiologis
ikan nila dengan kepadatan berbeda pada sistem
resirkulasi. Irwan et al. menuliskan hasil penga-
matan mereka tentang bagaimana performa ikan
patin siam generasi ketiga hasil seleksi karakter

bobot tubuhnya.

Pada edisi ini banyak ditampilkan tulisan
tentang ikan di perairan alami. Maghfiriadi et al.
membeberkan iktiofauna di Sungai Alas, Aceh.
Jusmaldi et al. menguraikan keanekaragaman
fauna ikan di Anak Sungai Mahakam Hulu,
Kalimantan Timur dan status konservasinya.
Manangkalangi et al. menjelaskan tentang eko-
logi trofik komunitas ikan di Sungai Nimbai,
khususnya interaksi dan kompetisinya dengan
ikan pelangi Arfak. Bila tiga tulisan tersebut
berkaitan dengan ikan di perairan darat, khusus-
nya sungai; maka ada dua tulisan tentang ikan di
laut. Tulisan pertama menggambarkan variasi
spatio-temporal kumpulan ikan di ekosistem
lamun Pulau Karang Congkak yang ditulis oleh
Putri et al., sedangkan tulisan kedua tentang
aplikasi DNA barkoding ikan julung-julung di
perairan Laut Maluku Utara oleh Achmad et al.

Aspek biologi reproduksi ikan juga di-
muat dalam edisi ini. Aspek biologi reproduksi
ikan molly di tambak dilaporkan oleh Tamsil
dan Hasnidar; dan ikan gabus di Rawa Pening
diutarakan oleh Djumanto et al.
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